Part 1 Pria Sok Perfect 
happy reading :) 
Jangan lupa Vote ya, makasih 


JANGAN MEMPLAGIAT CERITA INI JIKA TIDAK INGIN TERKENA 
KARMA!!! 
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Seharian ini Livia happy sekali. Karena tadi dia jalan dengan 
Kak Albert walau jalannya dengan Clarisa juga, tapi tetap 
saja hatinya berbunga-bunga. Livia, jatuh cinta pada 
pandangan pertama dengan Kak Albert, sewaktu Kak Albert 
datang menjemput Clarisa di kampus dan selama kenal Kak 
Albert belum pernah dia mendengar cerita-cerita yang 
buruk tentang Kak Albert. 


Livia yakin wanita yang jadi pacar Kak Albert kelak pasti 
beruntung sekali, semoga saja dia kelak yang menjadi 
kekasih Kak Albert. Hihi. 


Ada saja hal-hal kecil yang dilakukan Kak Albert yang buat 
dia terpukau, seperti tadi saat mereka balik ke rumah 
masing-masing. Kak Albert membelikannya es krim 
favoritnya. Kak Albert memang cowok so sweet. Tiba-tiba 
'bruk' Lamunan indah Livia mendadak buyar karena dia 
ditabrak dengan seorang cowok yang 'WOW' dengan bola 
mata berwarna biru, rahang yang tegas, pundak tegak 
secara keseluruhan cowok di hadapannya ini sangat 
sempurna. 


"Mata lo di mana? Lihat nih baju gue kotor kena es krim lo! 
Gue paling nggak suka BAJU GUE KOTOR!" bentak Dane 
dengan emosi. 


Livia cuma bengong bego mendengar bentakan cowok 
tampan di hadapannya. Secara nih cowok yang nabrak dia, 
tapi nih cowok yang marah-marah. Livia yang awalnya 
sangat kagum dengan kesempurnaan cowok yang ada di 
hadapannya. Namun sekarang dia mendadak menjadi ilfeel, 
Arghh! Cowok seperti ini seharusnya dibuang ke laut atau 
langsung didorong ke jurang saja. Argh. 


"HEI.., lo kok diam? Jangan bilang lo BUDEK," bentak Dane 
lagi. 


"Wah, somplak lo katain gue budek! Lo yang nabrak gue! 
Seharusnya 'kan gue yang marah! Stres lo ya," ketus Livia 
yang mendadak emosi. 


"Yang jadi korban siapa?" tanya Dane dengan dinginnya. 
"Lo," sahut Livia dengan bloonnya. 

"Gara-gara ulah siapa?" tanya Dane datar 

"Gue," sahut Livia. 

"Jadi yang salah?" pancing Dane. 

"Gue," sahut Livia dengan bloonnya lagi. 

"Nah, berarti lo yang salah!" ucap Dane dengan nada sinis. 


"Eh, sembarangan aja lo ngomong! Yang nabrak gue 'kan lo! 
Jelas lo yang salah," ketus Livia, Ckck, baru kemejanya kena 
es krim sedikit saja nih cowok sudah heboh setengah mati, 
bagaimana kalau kemeja nih cowok kena kotoran burung 
bisa langsung pingsan kali, hihi. 


"Kenapa lo cengengesan? Lo pikir gue badut!" hardik Dane. 


"Wah, lo ngerasa seperti badut, dong?" tanya Livia dengan 
polosnya, tampan seperti ini masa disamain dengan badut 
sih. Haha. 


"Lo tuh melawan aja dari tadi! Lagian lo nggak bisa apa 
duduk sambil makan es krim, ini malah sambil jalan seperti 
anak kecil. Tapi kelihatan sih lo masih seperti anak-anak 
gini." Dane memperhatikan cewek di hadapannya ini 
kelihatan slengean jauh sekali dari kata feminim. 


"Sekate-kate lo ngomong! Gue udah gede!" ketus Livia. 
"Lagian ya, mau gue makan sambil jalan, sambil duduk atau 
sambil ngesot nggak ada urusannya sama lo, please deh! 
Cuma insiden kecil gini beribet banget, sih." Sumpah Livia 
malu sekali mana orang yang lewat pada geleng-geleng 
melihatnya, mereka pasti pikir dia ini anak yang bandel. 


"Apa lo bilang insiden kecil! Untung aja lo bawa es krim! Lo 
bisa bayangkan apa yang terjadi sama gue kalau lo bawa 
belati?" 


"Wah, bisa langsung koit dong lo. Padahal gue sih maunya 
bawa pedang sekalian," sahut Livia dengan polosnya, 
samurai dong. Hihi. 


Kepala Dane mendadak pusing. "Anak bau kencur seperti lo 
memang perlu di ajarin!" 


"Yeah, tau yang udah om-om," sindir Livia. 
"Om!! Lo pikir gue nikah sama Tante lo!" hardik Dane. 


"Duh, please deh! Untungan Tante gue udah pada menikah 
semua, terus amit-amit punya Om bawel seperti lo. Wait! 
Jangan bilang lo mau jadi suami ke dua Tante-Tante gue?" 
tanya Livia dengan begonya. 


"Ckckc, lo memang perlu diajarkan sopan santun, lo tau hari 
ini gue ada urusan penting. Tapi karena lo udah buat baju 
gue kotor, gue nggak mood lagi ketemu klien gue," ucap 
Dane dengan aura mencekamnya. 


'glek' "Seram juga aura nih cowok, serasa gue berhadapan 
dengan pemeran penjahat di film-film pembunuh yang gue 
tonton," batin Livia, nyalinya mendadak ciut. 


Dane langsung menarik tangan cewek slengean ini. 


"Eits, lo mau bawa gue ke mana?" Livia terkejut sekali 
tangannya di tarik cowok perfect ini. 


"Kita ke rumah lo sekarang! Orang tua lo mesti tau kelakuan 
anaknya yang tidak tau aturan," ucap Dane dengan 
dinginnya. 


"Mampus gue! Bisa diomelin abis-abisan sama Mami, Papi," 
batin Livia mendadak kalut. “Please! Kita damai, ya? Masa lo 
tega lihat anak yang baik, imut, manis kayak gue kena 
omel, gara-gara lo ngadu sama Nyokap, Bokap gue," ucap 
Livia dengan nada memelas, 


"Yang benar itu lo anak nggak tau sopan santun dan suka 
melawan!" 


"Arghh.., batu banget sih, ayo mikir Livi." Livia memutar 
otaknya. "YA AMPUN ANGELINA JOLIE!" teriakan histeris 
Livia menunjuk ke arah jalan, dilihatnya cowok ini langsung 
melihat ke jari telunjuknya, merasa ada celah Livia langsung 
menggigit keras tangan cowok ini. 


"Ouch." Dane terkejut tangan digigit cewek slengan. 


Livia langsung membebaskan tangan kirinya seraya 
menempelkan es krim beserta corongnya ke bibir cowok sok 


ini dan secepatnya beranjak pergi, bodoh amat dia juga 
tidak bakal ketemu lagi sama nih orang. 
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to be continue.. 


Part 2 OMG Tidak Mungkin 


Sesampainya di rumah Livia keluar dari mobil dan berjalan 
menuju pintu utama, dilihatnya dua mobil mewah terparkir 
manis di halaman rumah. Livia berhela nafas lega. "Untung 
aja gue bisa lepas dari cowok sok perfect itu! Kalau nggak 
bakal abis gue di tangan Opa!" Livia bergidik ngeri secara 
Opanya itu bukan hanya tegas tapi juga galaknya minta 
ampun dan hobi memberikannya hukuman berat. 


Livia membuka pintu rumah. "Sore semua," sapa ceria Livia 
seraya menghampiri keluarga tercintanya. 


"Sore.., Sayang. Kamu dari mana?" tanya Alice pada 
cucunya. 


"Livi tadi keluar sama teman, Oma," sahut Livia. 


"Duduk sini, Sayang." Alice menepuk sofa kosong yang ada 
di sampingnya. 


"Iya, Oma." Liviaberjalan masuk lalu duduk di sofa di 
samping Omanya. "Kak Clau, nggak ikut, Tan?" tanya Livia 
pada Tantenya. 


Bukan jawaban yang Livia terima, tapi raut kesedihan dari 
wajah semua yang berada di ruang tamu. 


Alice mengelus kepala cucunya. "Hmm, Sayang.., kamu 
pernah cerita sama Oma kalau kamu nanti ingin punya 
suami yang berkompeten, berkepribadian baik, pintar 
brilliant, setia dan sayang dengan keluarga." 


"Livi udah ketemu dengan cowok yang seperti Oma bilang 
tadi. Bahkan cowok ini jauh lebih sempurna," sahut Livia 


dengan senyum sumringah membayangkan wajah tampan 
Kak Albert. 


"Kamu udah jadian sama cowok itu?" tanya Alice. 


"Belum Oma masih pedekate," sahut Livia dengan 
kebahagiaan. 


"Lupakan cowok itu. Karena kamu yang akan Opa jodohkan 
dengan Cucu sahabat Opa," timpal Andreson langsung 
dengan nada tegas. 


"Ah, bukannya Kak Claudia yang akan dijodohkan?!" tanya 
Livia, yang masih belum mengerti dengan apa yang 
dikatakan Opanya. 


"Kakak kamu kabur dari rumah karena menolak perjodohan 
ini, Sayang," sahut Indri langsung dengan wajah sangat 
sedih. 


Tubuh Livia mendadak lemas. "Pasti ini aprilmop 'kan?" 
"Sekarang bulan Januari, Sayang," sahut Andreson datar. 


Kepala Livia mendadak pusing sekali dan pandangan tiba- 
tiba menjadi gelap. 'bruk' 


Semua terkejut sekali melihat Livia tiba-tiba pingsan. 


"Ya, ampun! Bangun, Sayang." Raina panik sekali melihat 
putrinya tiba-tiba pingsan, dia lalu bangun dari duduknya 
untuk mengambil minyak kayu putih di kotak obat. 
Sebenarnya dia tidak setuju mengikat Livia pada sebuah 
perjodohan, dia ingin putrinya nantinya menikah dengan 
pria pilihan putrinya sendiri, tapi mau bagaimana lagi 
mertuanya memiliki watak yang keras sekali dan ingin 


putrinya dijodohkan dengan cucu sahabat mertuanya. Dia 
dan suaminya hanya bisa mengikuti permintaan mertuanya. 


"Duh, Opa ini kebiasaan selalu memotong perkataan Oma! 
Kasihan Livi jadi shock karena Opa ngomong langsung 
seperti tadi," omel Alice, ini gara -gara persetujuan konyol 
suaminya dengan sahabat suaminya dulu, yang katanya 
demi mempererat persahabatan mereka. Dia tidak bisa 
berbuat apa cuma bisa mengikuti kemauan kolot suaminya 
ini. "Bangun.., Sayang!" Alice menepuk pelan pipi cucunya 
dengan rasa cemas. 


"Sama aja kalau ngomong bertele-tele. Opa yakin Livi bakal 
pingsan juga," sahut Andreson, walau begitu dia tidak 
sembarang menjodohkan cucunya dengan cucu sahabatnya, 
dia sudah mencari informasi tentang Cucu sahabatnya 
adalah pria yang baik, berkompeten, setia, pintar, sayang 
dengan keluarga dan bertanggung jawab dan dia sangat 
yakin cucu sahabatnya ini akan bisa membahagiakan 
cucunya. 
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Livia membuka matanya, tadi mimpinya buruk sekali masa 
dia jadi jodoh pengganti karena Kak Claudia kabur. Itu tidak 
mungkin sekali, secara dia ini masih kuliah. 


"Mami, lega kamu udah sadar, Sayang," ucap Raina. 


"Sadar!! Memang Livi pingsan, Mi?" tanya Livia dengan 
bloonnya. 


"Kamu pingsan saat Opa bilang kamu yang akan Opa 
jodohkan dengan Cucu sahabat Opa," ucap Andreson datar. 
"Sekarang kamu mandi dan dandan yang cantik. Gaun, 
sepatu dan lain-lain udah Opa sediakan buat kamu, malam 
ini kita ada pertemuan dengan keluarga sahabat Opa." 


"Berarti tadi bukan mimpi, Opa sadis banget, hik.." tangis 
Livia langsung pecah. Kenapa semua ini bisa terjadi 
padanya. "Oma.., Opa sadis, Livi nggak mau dijodohkan." 
Livia memeluk Omanya, hatinya sakit sekali 


Alice mengelus kepala cucunya, dia sedih lihat cucunya 
menangis. 
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Finally, Livia malam ini berada dalam perjalanan menuju 
restoran tempat diadakan pertemuan dengan keluarga 
sahabat Opa. Dengan terpaksa juga Livia harus mengikuti 
keinginan Opanya untuk mau dijodohkan dengan Cucu 
sahabat Opa. Hik. 


Livia cuma pasrah dengan nasibnya, secara kalau dia 
menolak perjodohan ini, Opa mengancam akan mencabut 
seluruh fasilitas yang Opa dan Papi berikan. Sedangkan 
Livia tidak punya tabungan sepeser pun, dia akhirnya telat 
sadar akan pentingnya menabung sedini mungkin. Jadinya 
kalau ada hal-hal seperti ini dia tidak kagok lagi. Jujur dia 
sangat salut dengan Kak Claudia yang berani kabur dan 
melawan perintah Opa. "Hik, hik." Livia mengeluarkan 
segala emosi di jiwanya. 


"Berhenti nangis! Opa nggak ngaruh dengan air mata buaya 
kamu!" 


"Hik, Opa sadis, ini air mata kesedihan, Livi," isak Livia. 


"Apa yang kamu sedih 'kan, sih? Cucu sahabat Opa ini 
tampan banget selain itu juga pintar brilliant memiliki IQ di 
atas rata-rata." 


"Kak Albert, juga seperti itu tampan dan pintar brilliant, 
hik." 


"Ingat! Kamu harus hapus perasaan suka kamu pada Albert, 
terus kamu nggak boleh jalan berdua dengan Albert atau 
cowok mana pun yang bukan keluarga. Karena Opa nggak 
suka ada perselingkuhan," ucap Andreson dengan nada 
tegas. 


"Hik, Opa sadis! Mana bisa Livi menghapus secepat itu rasa 
cinta Livi pada Kak Albert." Hati Livia rasanya tercabik- 
cabik. 


"Opa, nggak peduli! Kamu tau 'kan apa yang terjadi kalau 
kamu berani melawan dan melanggar larangan, Opa?!" 
tanya Andreson datar. 


"Hik, hik." tangis Livia pecah lagi, melanggar larangan Opa 
itu sama saja dengan menerima hukuman yang sangat 
berat. 


"Cup..cup.., jangan menangis, Sayang. Sabtu ini Papi ajak 
kamu ke taman hiburan, ya," ucap Darnel yang sedih 
melihat putrinya menangis. 


"Papi.., Livi udah gede nggak mempan dibujuk seperti itu 
lagi, hik." 


"Kalau shopping, Sayang? Nanti Oma ajak kamu juga beli 
pernak pernik D.O EXO idola kamu itu," bujuk Alice. 


"Oma.., Livi lagi very badmood, nggak mood shopping, hik." 


"Opa sayang banget sama kamu. Makanya Opa mencari 
calon suami yang terbaik buat kamu, jangan menangis, ya, 
Sayang," ucap Raina seraya membelai lembut kepala Livia. 


"Hik, yang terbaik cuma Kak Albert.., Mami," isak Livia. 


"Kamu jangan pernah sebut nama cowok itu lagi! Ingat, 
Sayang! Opa akan selalu mengawasi kamu," sahut Andreson 
dengan nada tegas. 


"Hik, Opa memang super sadis," isak Livia menangis sejadi- 
jadinya, tidak pernah terbayang dihidupnya terkena dengan 
namanya perjodohan. 


"Berhenti menangis! Kamu jangan buat Opa malu dengan 
memperlihatkan wajah sembab kamu pada keluarga 
sahabat Opa!" 


Livia refleks langsung berhenti menangis. Secara Kalau 
Opanya marah sangat menyeramkkan. Dia akhirnya memilih 
menangis dalam hati, hik. 


TS P PE PE PL PL PE P 


Tak berapa lama Livia sekeluarga tiba di restoran, mereka 
berlima masuk ke dalam ruangan yang sudah dipesan dari 
pihak Sahabat Opa. 


"Welcome to kehidupan terkekang," batin Livia, hatinya 
terasa sesak. 


Sesampainya Livia sekeluarga di dalam ruangan terlihat 
wanita cantik blasteran seumuran Maminya menyambut 
kedatangan mereka. 


"Halo.., Sayang. Ini pasti calon istri Dane, ya. Cantik 
banget." Aguene mencium pipi calon istri putranya. "Nama 
kamu siapa, Sayang?" 


"Livia.., Tante," sahut Livia, kepalanya mendadak besar 
dipuji cantik. 


"Livia... nama yang cantik dan anggun seperti orangnya." 


"He, Tante bisa aja," sahut Livia tersipu malu. 


"Jhons, kenalin ini Livia Darnel Andreson, Cucu aku yang 
akan dijodohkan dengan Cucu kamu," ucap Andreson seraya 
memegang pundak cucunya. 


"Halo Livia.., cantik sekali cucu kamu, Reson," ucap Jhonson 
yang punya feeling yang baik. "Oh, iya Livia kenalin ini 
calon suami kamu, Dane Aaron Jhonson," ucap Jhonson 
seraya merangkul pundak Cucunya. 


Sumpah Livia terkejut sekali setelah memperhatikan dengan 
seksama, siapa Cucu Sahabat Opa, pantesan saat dia masuk 
tadi, dia merasa aura-aura dingin dan mencekam. Bukan 
dinginnya AC, tapi karena dinginnya tatapan seorang cowok 
dengan dendam yang memuncak. Ternyata Cucu sahabat 
Opa itu cowok yang tadi sore menabraknya dan dia kerjaiin 
habis-habisan. Tubuh Livia lemas seketika. Tuhan, dosa apa 
yang dia lakukan? Kenapa mesti cowok ini yang dijodohkan 
dengannya dari sekian banyak cowok yang ada di atas bumi 
ini dan kenapa dia bisa menjadi pengganti Cucu yang 
dijodohkan. Hik. 


"Halo.., Livia," sapa Dane datar menatap lurus mata cewek 
slengean yang dia temui tadi sore dan telah 
mempermalukannya. Ckck, dia tidak menyangka sama 
sekali cewek slengean ini ternyata Cucu sahabat Opa dan 
cewek yang akan dijodohkan dengan dia. Dari sekian 
banyak cewek kenapa harus cewek ini. 


"Sayang, kamu kok malah bengong? Kamu di sapa Dane," 
ucap Raina, melihat calon suami putrinya sangat tampan 
dan berkarisma. 


Livia tersentak dari lamuman horornya. "Ha..lo.., Da..ne," 
sapa Livia takut-takut. "Gue rasanya nggak sanggup stay di 
bumi tercinta ini lagi, hik," batin Livia. 


"Oh, iya, Livi.., kenalin ini Adeknya Dane, Ashley," ucap 
Jhonson memperkenalkan cucunya. 


"Halo.., Kak Livia," sapa Ashley dengan ramah. 


"Halo.., Ashley." Livia melihat adek Dane, sangat cantik dan 
feminim, ckck satu keluarga cantik dan tampan. 


"Duduk.., Livia,” ucap Aaron mempersilahkan calon istri 
putranya. 


"Iya, Om.., makasih." Livia lalu menghempaskan tubuhnya 
di kursi. 


Pelayan restoran telah selesai menyajikan makanan di atas 
meja. 


"Semua.., dinikmati makan malamnya, ya," ucap Jhonson. 
"Makasih, Jhons," sahut Andreson. 


Semua menikmati makan malamnya dengan suasana yang 
hangat sedangkan Livia makan dengan perasaan was-was 
secara sedari tadi pria sok yang ada di hadapannya 
menatapnya dengan penuh amarah. Sangat horor dan 
mencekam. Livia bergidik ngeri. 


Andai semua hanya mimpi, Livia ingin segera bangun dari 
mimpi buruk ini, hik. Tak terbayang dalam hidupnya terkena 
yang namanya perjodohan. 


"Oh, iya, Livia udah tamat apa masih kuliah?" tanya Aaron, 
seraya menyesap minumannya. 


"Livi, masih kuliah Om semester enam," sahut Livia. 


"Berarti sekitar dua tahun lebih lagi tamatnya, ya," sindir 
Dane sembari menyantap makan malamnya, dia yakin 


cewek slengean ini kerjaannya cuma keluyuran saja dan 
tidak suka belajar. 


Ingin rasa Livia jahit bibir pria sok perfect ini yang asal 
sembarangan ngomong tidak pakai otak, dia memang 
urakan dan malas belajar, tapi dia punya tekad yang besar 
harus lulus kuliah tepat waktu. 


"Duh, Sayang.., tinggal setahun lagi Livia lulus kuliah, 
berarti kalian tunangan dulu setelah Livia tamat baru kalian 
menikah," ucap Aguene. 


'Huk, huk..' Livia serasa tidak mampu menelan makanan 
yang masuk ke dalam tenggorokannya, OMG! Tunangan 
hingga menikah, dia tidak bisa membayangkan bagaimana 
hidupnya kelak. Hik. 


"Makannya pelan-pelan." Raina memberi minuman pada 
putrinya. 


Livia meminum air mineral, jantungnya sedari tadi berdegub 
cepat. Sumpah Livia tidak mau menikah dengan pria sok 
perfect seperti Dane. 
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"Semua.., Dane sama Livia udah selesai makan. Kita duluan, 
ya. Ada yang mau Dane omongin dengan Livia, nanti 
sekalian Dane yang anterin Livia pulang," ucap Dane 
dengan sopan seraya bangun dari duduknya. 


"Siapa bilang udah selesai, Livi masih makan," sahut Livia 
langsung yang fokus dengan makananya, jantungnya serasa 
mau copot. "Mampus gue," batin Livia. 


"Ehem.., Livia," panggil Andreson dengan suara khasnya. 


'glek' Sangat menyeramkan. 
"Livi udah selesai makan, kok," ucap Livia pada akhirnya. 


"Ayo.., Livia." Dane menarik tangan Livia hingga Livia 
bangun dari duduknya. 


"Help, me!!" teriak Livia dalam hati. Adakah yang bisa 
menolongnya saat ini, hik. 


Semua tersenyum penuh arti melihat Dane menarik tangan 
Livia. 


"Wah, sepertinya Livia dan Dane ada rasa ketertarikan satu 
sama lain," ucap Jhonson yang senang melihatnya. 


"Iya Jhons, nggak salah kita jodohin mereka berdua," sahut 
Andreson dengan senyum kebahagiaan. 
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Saat ini Livia berada di dalam mobil Range Rover Sport 
bersama dengan cowok sok perfect, selama perjalanan dia 
merasakan aura dingin dan mencekam, dia serasa lagi 
bersama dengan seorang psikopat pembunuh berdarah 
dingin. "Phuff, kenapa cowok yang dijodohkan sama gue, 
sifat dan karakternya sebelas dua belas dengan karakter 
Opa yang keras dan kaku. Apa ini yang buat Opa respek 
sama pria sok perfect ini," batin Livia. 


"Kenapa lihatin gue, lo pikir di mulut gue masih ada sisa es 
krim plus corongnya?" tanya datar Dane yang fokus 
mengendarai mobilnya. 


"Ah, lo ngomong apa sih?! Memang kita pernah ketemu?" 
sergah Livia. 


"Setau gue.., lo itu cuma satu! Dan lo nggak punya 
kembaran atau lo tadi habis ketabrak truk gandeng sampai 
lo mendadak amnesia!" 


"Eh, nyablak juga tuh bibir, lo itu psikopat apa iblis, sih?!" 
ketus Livia bergidik ngeri mendengar ucapan gila nih pria 
sok perfect. 


"Gue cowok yang lo sumpal bibirnya pakai corong es krim! 
Lihat nih tangan gue sampai sekarang masih ada bekas 
gigitan lo! Heran lo itu manusia apa herder, sih! Lo juga 
udah mempermalukan gue tadi sore?" bentak Dane. 


"Bodoh amat!! Kalau gue herder! Gue bakal gigit tangan lo 
sampai kulit tangan lo terlepas," ketus Livia, secara dia imut 
dan cantik gini dibilang herder, grrr. "Terus lo mau apa? Mau 
menuntut gue? Ckck selain cowok lebay yang sok perfect 
ternyata lo juga cowok pendendam." 


"Tenang gue buka tipe pendendam. Gue hanya mau 
mendidik lo, biar lo itu tau sopan santun dan tau aturan," 
hardik Dane. 


"Gue juga akan ngajarin lo. Biar lo nggak jadi cowok sok 
Perfect! betewe, lo nggak ada niat buat menghentikan 
perjodohan ini?" 


"Lo menghasut gue buat melawan perintah Opa gue?! 


"Bukan gitu, lo pasti udah punya pacar? Atau nggak lo 
punya cewek yang lo suka?" tanya Livia, biasanya cowok 
sok tampan seperti ini, pasti ceweknya lebih dari satu. 


"Gue belum punya pacar. Kalau cewek yang mendekati gue 
banyak. Tapi gue nggak ada minat buat dekat dengan 
mereka." 


"Lo homo, ya!" tebak Livia langsung. 


Dane langsung menepikan mobilnya, dia lalu mendekatkan 
wajahnya dengan wajah Livia hingga tubuh Livia terhimpit 
di pintu mobil. 


'glek' Sumpah Livia terkejut sekali, jantung serasa mau 
copot. 


"Lo mau bibir gue sumple bibir lo, untuk buktiin kalau gue 
bukan homo!" Dane menatap lekat wajah Livia. 


Livia mencoba mendorong tubuh Dane menjauh darinya tapi 
tenaga Dane lebih besar dari tenaganya. "Lo jangan macam- 
macam! Gue teriak biar lo diamuk masa, "bentak Livia, 
"Tuhan, Livi harus bagaimana? Berikan Livi jalan keluar," 
batin Livia yang takut sekali. 


"Oh, silahkan di sini sepi, Sayang. Nggak akan ada orang 
yang mendengar suara lo," ucap Dane seraya semakin 
mendekati bibir Livia, dia bisa melihat cewek ini takut tapi 
sok berani sekali, dia semakin ingin menggoda cewek 
slengean ini. 


'BRUK' Livia dengan sekuat tenaga membentur keras jidat 
Dane dengan jidatnya, merasa ada celah, Livia langsung 
membuka pintu mobil dengan cepat keluar dari mobil dan 
berlari menjauhi mobil itu. 


"Argh, kenapa gue bisa di jodohin dengan cowok mesum 
seperti itu sih..," teriak Livia mengeluarkan segala emosinya. 


to be continue....... 
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Part 3 Ketika Tidak Memiliki Pilihan Lagi Argh 


Hingga sore ini Dane masih merasakan keningnya terasa 
snut, snut. Ckck kuat juga tenaga cewek itu sampai bisa 
membuat jidatnya membiru seperti ini. Mana kesepakatan 
kedua pihak semalam kalau dia dan Livia akan bertunangan 
bulan depan. Entah bagaimana masa depannya nanti punya 
istri slengean seperti Livia. Dia cuma pasrah mengikuti 
jalannya perjodohan ini karena dia tidak mungkin membuat 
Opa yang paling dia sayangi, kagumi dan segani kecewa. 


"Brother," panggil Albert yang masuk ke dalam ruangan 
sahabatnya. 


Dane tersentak dari lamunannya mendengar namanya 
dipanggil. "Hai, brother." 


"Ngelamunin apa, lo? Gue telepon lo dari tadi," ucap Albert. 


“Sorry, gue nggak dengar dering ponsel gue," sahut Dane 
seraya melihat ponsel yang ada di atas meja. 


"Oh, iya, Brother... minggu depan kita udah bisa mulai 
membangun resort," ucap Albert saat ini perusahaannya lagi 
berkerja sama dengan perusahaan sahabatnya. "Wait, jidat 
lo kenapa tuh?" 


"Semalam gue di tubruk banteng betina," sahut Dane asal. 


"Haha, hebat lo, Brother..., sampai banteng betina naksir lo," 
ucap Albert di sela-sela tawanya. 


Dane tiba-tiba membayangkan wajah calon tunangannya 
tidak ada sopan santunnya sama sekali. Kepalanya langsung 
mendadak pusing. 


"Kerjaan lo udah kelar? Rira ajak kita ketemuan di Cafe LVZ 
yang baru dibuka milik Sepupu Rira," ucap Albert. 


"Kerjaan gue udah kelar, kita pergi sekarang," ucap Dane 
seraya bangun dari duduknya dan mengambil kunci 
mobilnya lalu beranjak keluar ruangan diikuti oleh Albert. 
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1 jam kemudian... 


Dane dan Albert tiba di Cafe tempat mereka bertemu 
dengan sahabat-sahabat mereka yang lain. Mereka berdua 
berjalan masuk ke dalam cafe LVZ dan menghampiri meja 
sahabat-sahabat mereka yang sudah datang duluan. 


"Dua cowok jomblo ngenes kita datang juga," sahut Rira 
yang melihat dua sahabat tampannya mendekati meja 
mereka. 


"Jidat lo kenapa, Dane?" tanya Jenny yang khawatir. 


"Diseruduk banteng betina," timpal Albert langsung, melirik 
sahabatnya yang selalu dingin. 


"Jangan bilang, tuh banteng betina naksir lo," tebak Jenny, 
wanita mana lagi yang mendekati Dane, dia mendadak was- 
was. 


"Haha, gue juga udah bilang seperti itu tadi," sahut Albert. 


Dane yang menghempaskan tubuhnya di sofa, tiba-tiba 
matanya tidak sengaja menangkap satu sosok cewek yang 
saat ini dan nanti akan buat hidupnya kacau balau. 
Kelihatannya Calon Tunangannya ini lagi memata-matai 
cowok dan cewek yang lagi berdua dipojokan. Ckck. 


"Lo lihat apa, Dane?" Jenny mengikuti arah pandang mata 
Dane. Jangan bilang Dane naksir dengan Clarisa? Dia 
mendadak kesal sekali. 


"Brother, itu bukannya adek lo," ucap Nicho seraya 
menunjuk dua cewek cantik yang duduk di kursi arah 
belakang mereka duduk. 


"Wah, teman Clari cantik juga," ucap Givo, "Bert, ajak ke sini 
gih Clari sama temannya," pinta Givo yang tidak melepas 
pandangannya. 


"Ok." Albert lalu bangun dari duduknya dan melangkahkan 
kakinya menuju tempat duduk Clarisa dan Livia. 


"Lo tuh genit banget sih, Vo," ketus Rira. 


"Genit gimana sih, Ra?! Gue 'kan masih jomblo jadi masih 
bisa melirik apa lagi mendekati cewek," sahut Givo dengan 
santainya. 


Entah kenapa Rira kesal sekali dengan kegenitan Givo. 


"Teman Clari itu udah punya calon tunangan," timpal Dane 
datar. Walau, dia tidak suka sama Calon Tunangannya ini, 
tapi tetap saja Livia itu akan jadi miliknya dan dia tidak suka 
miliknya disukai cowok lain. 


"Serius lo, Dane? Lo kenal sama tuh cewek?" tanya Givo 
penasaran. 


"Gue tebak aja, cewek cantik seperti itu pasti udah punya 
pasangan," sahut Dane asal. 


"Oh, gitu, gue pikir lo kenal sama teman Clari sampai lo tau 
cewek itu udah punya tunangan," ucap Givo. 


"Lo tuh genit banget sih Vo, siapa tau benar tuh cewek udah 
tunangan," ketus Rira. 


"Melihat Rira kelihatan kesal apa ini artinya Rira cemburu," 
batin Givo, entah kenapa dia mendadak senang. 


Tak berapa lama Albert datang bersama dengan adeknya 
dan Livia. 


Sumpah Livia terkejut sekali saat melihat siapa salah satu 
sahabat Kak Albert. Kenapa sekarang nasib baik seakan 
tidak berpihak padanya, dia benar-benar tidak menyangka 
ternyata pria sok perfect sahabatan dengan Kak Albert. Ini 
artinya dia harus bisa melupakan cinta besarnya kepada Kak 
Albert ketimbang dia dipasung sama Opa, hik, hatinya 
terasa sesak sekali. "Bye.., cinta pertama," batin Livia 
menangis. 


"Guys.., kenalin ini Livia, teman kampus Clarisa," ucap 
Albert. 


"Hai, Kakak-Kakak," sapa Livia. 
"Hai, Livia," sahut Nicho dan Givo barengan. 


"Kalian gabung aja sama kita di sini biar ramai," pinta Givo 
yang melirik Rira yang memasang wajah judes. Haha. 


"Makasih Kak atas tawarannya, tapi lain kali aja kita 
gabungnya, soalnya kita lagi ada urusan penting," sahut 
Livia yang menolak dengan sopan. Secara dia malas sekali 
harus duduk dengan Dane, apalagi kalau ingat kelakuan 
mesum pria brengsek ini. 


"Urusan menguntit cowok aja penting!” sindir Dane 
menatap datar cewek slengan. "Clari, kalau ada teman yang 


bawa pengaruh buruk, sebaiknya dijauhi. Kalau perlu kamu 
teman seperti itu kamu lempar ke laut." 


"Argh, lo pikir gue cacing yang di buang di laut pakai umpan 
buat mancing," batin Livia yang emosi luar biasa. "Wah, 
sahabat-sahabat Kak Bert, cantik-cantik sama tampan- 
tampan semua, ya, tapi kok ada satu yang nyempil seperti 
Om-Om gini! Mana buruk rupa lagi. Ini Om buruk rupa siapa 
namanya?" tanya Livia dengan raut wajah polosnya sembari 
menunjuk tepat di depan mata Dane. 


Sahabat-sahabat Dane refleks langsung melihat ke arah 
Dane setelah itu melihat ke arah Livia secara Livia sudah 
buta, ya? Dane ini paling tampan, selain itu paling galak di 
antara mereka, terlebih lagi tidak ada yang berani mengejek 
Dane seperti yang Livia katakan tadi. 


"Bee, justru Kak Dane yang paling tampan," bisik Clarisa, 
mata sahabatnya ini sepertinya lagi sakit, ckckck. 


"Tampan dari mana? Buruk rupa gini," bisik Livia. 


"Wah, wah.., Clari.., teman kamu ini bukan hanya matanya 
yang butek dan bermasalah, tapi otaknya juga lebih 
bermasalah lagi," sindir Dane, cuma cewek ini yang berani 
menghinanya. 


"Sotoy, banget nih Om buruk rupa, otak gue selalu 
cemerlang, ya," ketus Livia seraya menatap tajam mata 
calon tunangannya yang mesum. 


"Wait, wait! Kalian berdua udah saling kenal, ya?" tanya 
Albert akhirnya membuka suara yang sedari tadi 
menyaksikan perdebatan Dane dan Livia. 


"Kita nggak saling kenal," sahut Dane dan Livia serempak. 


Jenny merasa aneh sama Dane, tumben dia melihat Dane 
banyak bicara seperti ini, padahal Dane tidak kenal dengan 
teman Clarisa. Yang jelas dia kesal sekali melihatnya. 


"Kakak-Kakak.., kita permisi," ucap Livia seraya menarik 
tangan Clarisa keluar dari Cafe itu. Dia malas sekali 
berlama-lama melihat calon tunangan mesum yang selalu 
bisa membuat tempramennya memburuk. 


"Dane, beneran lo nggak kenal dengan Livia?" tanya Jenny 
penasaran. 


"Gue nggak kenal," sergah Dane. 


"Bert, lo ada nomor telepon Livia, gue minta dong," ucap 
Givo. 


"Ckck, gue nggak nyangka lo suka ababil, Vo," sindir Rira. 


"Walau, Ababil tapi anaknya cantik banget, tipe gue 
banget," pancing Givo yang melihat wajah Rira semakin 
judes, hihi. 


"Gue udah bilang sama lo, Vo. Kalau Livia itu udah punya 
calon tunangan dari pada lo patah hati duluan," ucap Dane 
datar. 


"Serius lo nggak kenal, Dane?" tanya Nicho secara 
sahabatnya ini yakin sekali kalau Livia sudah punya calon 
tunangan dan tumben-tumbennya Dane banyak bicara 
seperti tadi. 


"Gue udah bilang tadi! Gue nggak kenal sama tuh anak!" 
tegas Dane dengan tatapan dingin dan mencekam. 


Givo dan yang lain memilih tidak bertanya lebih jauh lagi 
ketimbang mereka kena amuk sahabat mereka yang super 


galak ini. 


"Duh, Bee.., kok buru-buru sih 'kan lumayan tadi kita bisa 
cuci mata dengan sahabat-sahabat Kakak gue yang kece- 
kece," protes Clarisa yang gereget dengan sahabatnya ini, 
tumben sahabat ini matanya tidak hijau lihat cowok 
tampan. 


"Semua kece-kece sih, tapi sayangnya ada satu tuh si Om 
Buruk Rupa, malas gue lihat tampangnya." 


"Ckckc, mata lo lagi sakit? Kak Dane itu justru yang paling 
tampan dan sempurna banget. gue aja pertama kali ketemu 
Kak Dane, langsung jatuh cinta. Tapi karena Kak Dane nggak 
merespon gue jadinya gue berhenti mengejar Kak Dane," 
ucap Clarisa lemah. 


"Jangan tertipu sama tampangnya doang, secara sifatnya 
mines gitu." 


"Wait, Bee! Sepertinya lo udah kenal banget dengan Kak 
Dane?" 


"Gue nggak kenal sama tuh orang," sergah Livia. 


"Oh, gitu ya! Lo bilang gue sahabat lo, tapi kok lo nggak 
mau jujur sama gue. Tenang aja Bee, gue udah nggak suka 
lagi kok dengan Kak Dane, gue cuma suka wajahnya yang 
cakep doang," ucap Clarisa. 


"Hmm, sorry Bee, gue belum bisa cerita sekarang, gue 
badmood mendadak gara-gara melihat tampang tuh Om 
buruk rupa tadi." 


"Ya, udah. Kalau lo belum mau cerita sama gue, tapi awas 
kalau lo enggak cerita nanti," ancam Clarisa pura-pura 
ngambek. 


"Oke, Bee Clari imut, gue nanti pasti akan cerita sama lo 
sedetail-detailnya. Anyway, Si Ben gimana tuh pedekatenya 
dengan Oiara?" tanya Livia. Jadi, lupa dia dengan tujuan dia 
dan Clarisa datang ke sini karena mau melihat bagaimana 
perkembangan teman mereka si Ben lagi pedekate, tidak 
mungkinkan dia masuk lagi ke dalam cafe. 


"Gue rasa udah lancar, nggak perlu kita pantau lagi, kita 
balik aja," ucap Clarisa seraya menarik tangan Sahabatnya 
berjalan menuju parkir mobil. 
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Livia masuk ke dalam kamar setelah selesai santap malam 
bukan karena dia mau mengerjakan tugas kuliah, tapi 
karena dia sangat mengantuk dan lelah sekali. Seharian tadi 
di kampus dia sibuk mengurus Kuliah Kerja Praktek (KKP) 
ditambah lagi tadi disuruh memantau Ben dan Oiara lagi 
pedekate, ajaib sekali tuh cowok teman kampusnya. 
Pedekate saja masa mesti dia sama Clarisa lihat, alasan Ben 
tidak pede, ckckkc. 


Tiba-tiba ponsel Livia berdering. '999-9999 calling' 


Livia tidak mengenal nomor yang meneleponnya. Tapi dia 
bisa menebak siapa yang meneleponnya secara nomor 
cantik seperti ini pasti mahal harganya. 


"Ada apa!" ketus Livia ketika mengangkat telepon. 


"Ckck, lo itu memang nggak punya sopan santun," ucap 
Dane. 


"Lo yang nelepon gue. Jadi sopan santun buat lo nggak 
banget, ya." 


"Berarti lo udah tau ini nomor gue?" tanya Dane datar. 


"Kagak gue tebak aja. Kalau lo yang bakal telepon gue.., 
cowok mesum," ucap Livia menekan kata cowok mesum. 


"Ckckc, sekarang Io sebut gue cowok mesum, tadi lo sebut 
gue, Om buruk rupa, kemarin lo sebut gue homo! Lo itu 
memang perlu diajarkan sopan santun." Dane memegang 
jidatnya, kepalanya pusing sekali mengurusi anak urakan 
seperti Livia. 


"Memang faktanya seperti itu. Apa yang lo lakukan sama 
gue kemarin malam udah menunjukkan kalau lo cowok 
mesum!" hardik Livia. 


"Lo aja yang ke GR an, gue nggak ada nafsu macam-macam 
sama lo, mana lo punya kelebihan!? Walau kelebihan mines 
lo banyak," sindir Dane. 


"Somplak lo! Ngapain lo nelepon gue?" tanya Livia datar. 


"Gue mau buat kesepakatan, besok lo datang ke perusahan 
gue." 


"No, no! Lo pikir gue cewek apaan datang ke perusahaan lo." 
"Lo 'kan perempuan jadi-jadian," sahut Dane langsung. 


"Huff, sabar-sabar, Livi," batin Livia menahan emosi, ingin 
rasanya dia tabok bibir sadis calon tunangannya yang 
sangat sok ini. Dia sangat membenci Makhluk sok perfect 
ini. "Gue mau kita ketemuan di tempat yang netral, bukan 
tempat lo dan juga bukan tempat gue." 


"Gue nggak mau tau! Lo harus datang ke perusahaan gue 
besok," ucap Dane dengan nada tegasnya. 


"Sampai kapan pun! Gue nggak akan menginjakkan kaki di 
perusahaan lo!" hardik Livia. 


"Jangan takabur, lo pasti bakal menginjakan kaki lo di 
perusahan gue pada akhirnya!" ucap Dane datar. 


"Berisik lo! Kenapa lo nggak mau ngalah aja, Sih! Heran gue 
ada ya cowok aneh seperti lo!" Livia gereget punya calon 
tunangan somplak. 


"Apa kata dunia kalau gue mengalah sama anak bau kencur 
seperti lo!" 


"Please deh! Dunia juga nggak yang peduli sama lo, 
memang lo siapa? Manusia pertama yang mendarat di 
pluto?!" hardik Livia. 


"Pokoknya, lo harus datang ke perusahaan gue atau nggak-" 


"Atau apa?! Lo mau pecat gue jadi calon tunangan lo! WOW 
dengan senang hati gue terima," sahut Livia langsung, 
"intinya, gue nggak mau ke sana sampai kapan pun juga, 
titik!" Livia menutup teleponnya. "Argh..., lo pikir karena lo 
pintar, tampan dan kaya raya! Gue bakal tergila-gila sama 
lo, jangan harap," teriak Livia mengeluarkan emosinya. 


Dane memijat keningnya, hidupnya ke depan akan semakin 
berat, bersama dengan calon tunangannya yang susah di 
atur dan keras kepala. 


"Tok tok' Ashley berjalan masuk ke kamar Kakaknya. 


"Kak.., Mami menyuruh Kakak, besok mengajak Kak Livia 
makan malam di sini." 


"Duh, nggak bisa kapan-kapan aja makan malamnya, kepala 
Kakak makin pusing mendengar namanya, apalagi melihat 
tampangnya," ucap Dane seraya memijat-mijat keningnya. 


"Kok gitu, Kak? Memang ada yang kurang dari Kak Livia? 
Padahal calon tunangan Kakak cantik banget." 


"Kurang menurut sama Kakak! Kamu tau, Dek nggak ada 
satu pun omongan Kakak yang diturutin sama tuh anak," 
sahut Dane. 


"Wah, baru Hley dengar ada cewek yang nggak menurut 
sama Kakak, berarti tepat dong pilihan Opa," goda Ashley. 


"Tepat buat hidup Kakak kacau balau," ucap Dane dengan 
dinginnya. 


Aura Kakaknya mendadak mencekam. "Hley, ke kamar ya, 
Kak." Ashley secepatnya keluar dari kamar Kakaknya 
ketimbang kena damprat. 
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Part 4 Dasar CEO Sok Diktator 


Untuk ketiga kalinya nasib baik tidak berpihak pada Livia, 
padahal Livia sudah mendaftarkan Kuliah Kerja Praktek 
(KKP) di perusahaan milik keluarga Kak Albert karena di 
kampusnya tidak diperbolehkan KKP di perusahan milik 
keluarga dan tadi Livia terkejut sekali saat tiba-tiba ada 
pemberitahuan dari kampus kalau dia KKP di perusahaan 
ini, arghhh padahal dia kemarin sudah bersikeras tidak akan 
pernah menginjakkan kakinya di sini. Dia yakin ini pasti 
ulah CEO gila itu. Dia lupa kalau dia belum mempunyai 
power apa-apa, dia masih seorang mahasiswi tingkat akhir. 
Argh dasar CEO somplak. Sungguh menjengkelkan. 


Sesampainya di depan ruangan kepada divisi (Human 
Resources Management) HRD, Livia mengetuk pintu 
ruangan lalu masuk ke dalam ruangan, saat mendengar 
suara yang menyuruhnya masuk. 


"Selamat pagi, Bu," sapa Livia dengan sopan. 


"Pagi. Kamu pasti Livia Darnel Andreson, mahasiswi KKP dari 
Internasional Global university, silahkan duduk saya sudah 
menunggu kamu dari tadi," ucap Hilma dengan nada formal. 


"Makasih, Bu." Livia lalu duduk di kursi di hadapan kepala 
divisi HRD. 


"Sebelumnya perkenalkan saya, Hilma.., selama kamu KKP 
di sini, saya yang bertanggung jawab penuh terhadap 
kamu." 


"Iya Bu, tapi maaf Bu sebelumnya, sebenarnya saya masih 
bingung kenapa saya ditempatkan KKP di perusahaan ini? 
Perasaan saya tidak mendaftar KKP di sini dan setau saya 
juga perusahaan ini tidak menerima mahasiswa KKP." 


"Sebetulnya saya juga bingung kenapa perusahaan ini 
menerima mahasiswa KKP, baru kamu mahasiswa pertama 
yang KKP di sini dan ini perintah langsung dari Pak Dane 
Aaron Jhonson, CEO perusahaan ini." 


"Arghh, benarkan tebakan gue! Ini pasti campur tangan tuh 
CEO somplak! Gue pasti berasa di dalam neraka selama KKP 
di sini, hik, Mami," batin Livia menangis yang punya feeling 
tidak enak. 


"Hmm.., Livia, apa kamu dekat dengan Pak Dane?" tanya 
Hilma hati-hati. 


"Mampus gue jawab apa nih, ayo mikir Livia," batin Livia. 


"Saya tidak dekat dengan Pak Dane, Bu. Justru saya baru 
kenal beberapa hari yang lalu karena saya bantuin Pak Dane 
yang terjatuh di selokan." Refleks perkataan itu keluar dari 
bibir Livia. 


"Ya, ampun! Kok bisa Pak Danejatuh di selokan," ucap Hilma 
bersikap tenang berusaha untuk tidak tertawa secara 
CEOnya itu terkenal dengan julukan orang yang paling 
perfect, baju CEOnya terkena cipratan air sedikit saja, 
Bosnya itu akan langsung mengganti pakaian. 


"Saya juga tidak tau, Bu. Waktu itu saya tidak sengaja 
melihat Pak Dane sudah terduduk saja di dalam selokan, 
refleks saya langsung tolongi karena kasihan lihatnya. Asal 
Ibu tau, saat itu tampang Pak Dane jelek sekali, comberan 
hampir memenuhi seluruh wajah Pak Dane," ucap Livia 
seraya menunjukkan wajah polosnya, seandainya itu terjadi 
pada Dane, dia pasti bakal ketawa 7 hari 7 malam. HAHA. 


Hilma semakin menahan diri untuk tidak tertawa 
membayangkan apa yang terjadi pada Bosnya yang selalu 
tampil perfect. "Kok bisa Pak Dane, tidak melihat ada 


selokan di depannya? Padahal Pak Dane itu orang yang 
sangat teliti," ucap Hilma, berarti memang tidak ada 
manusia yang sempurna, pasti lucu sekali meihat ekspresi 
Pak Dane seperti itu. Beruntung sekali mahasiswa ini bisa 
melihat wajah bosnya yang kacau balau. 


"Mungkin mata Pak Dane saat itu lagi butek atau Pak Dane 
lagi melirik cewek seksi. Makanya Pak Dane tidak melihat 
ada selokan di depannya." kilah Livia. “Tuhan, maaf. Livi 
nggak maksud berbohong, Livi cuma mau kasih pelajaran 
sama Dane," batin Livia. 


"Bisa jadi seperti itu. Ya sudah nanti kita lanjut ceritanya, 
kamu sekarang ke lantai sepuluh, Pak Dane tadi berpesan 
menyuruh kamu datang ke ruangannya sekarang," ucap 
Hilma. 


"What! Arghh malas banget gue harus melihat tampang tuh 
CEO somplak, tapi nggak mungkin gue menolak entar yang 
ada gue didepak lagi dari perusahaan ini," batin Livia kalut. 
"Kalau begitu saya permisi, Bu." Livia lalu bangun dari 
duduknya dan berjalan keluar dari ruangan. 
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'ting' Livia keluar dari lift dan berjalan menuju ruangan CEO 
somplak. 


Sesampainya di depan ruangan kerja CEO somplak itu, dia 
melihat dua sekretaris cantik dan seksi, kenapa tuh makhluk 
sok perfect tidak kecantol saja dengan salah satu sekretaris 
ini, biar tuh CEO membatalkan pertunangan mereka. 


"Permisi, saya mau ketemu Pak Dane Aaron Jhonson, saya 
mahasiswi KKP," ucap Livia dengan sopan. 


"Kamu Livia Darnel Andreson, silahkan masuk, kamu sudah 
ditunggu Pak Dane dari tadi," ucap Ilma salah satu 
sekretaris CEO. 


"Makasih, Mbak." Livia lalu berjalan mendekati pintu 
ruangan Dane 


"Cantik juga tuh mahasiswa KKP pasti anak itu jadi mainan 
bos kita!" ucap Ilma pelan memperhatikan mahasiswi KKP. 


Sumpah Livia kesal sekali mendengarnya, tidak mungkinkan 
dia mencari masalah di hari pertama KKP dengan duo 
sekretaris rumpi, Arghh.., tidak bos tidak sekretaris sama- 
sama menjengkelkan. Saking kesalnya dia masuk ke dalam 
ruangan tanpa mengetok pintu. 


"Welcome, Livia Sayang..," ucap Dane melihat Livia masuk 
ke ruangannya dengan wajah jutek, nih anak tidak ada 
sopan santunnya. 


"Sayang pala lo, somplak!" ketus Livia. 


"Haha, Calm down, Sayang." Dane bangun dari duduknya 
dan berjalan menghampiri Livia yang memakai pakaian 
kerja terlihat dewasa, tapi tetap terlihat urakan. “Gimana 
rasanya menjilat ludah lo sendiri? Karena pada akhirnya lo 
menginjakkan kaki lo di perusahan gue," ucap Dane datar. 


"Gue nggak akan menjilat ludah gue sendiri kalau lo nggak 
gunain power lo, dasar tukang pamer lo!" ketus Livia 
menatap tajam mata Dane. 


"Pamer!! Nggak 'lah Ini namanya kepedulian terhadap calon 
tunangan gue, kenapa lo KKP di perusahan orang. Kalau lo 
punya calon tunangan yang memiliki perusahaannya yang 
jauh lebih besar. Banyak mahasiswa yang ingin KKP apalagi 


magang di sini dan baru lo mahasiswa yang diterima di sini! 
Walau nilai lo di bawah rata-rata." 


"Please deh! Lo pikir gue mau KKP di sini! Mending gue KKP 
di perusahan yang biasa-biasa aja, tapi gue menjalaninya 
dengan kegembiraan," ketus Livia. "Oh, ya ada perlu apa lo 
suruh gue datang ke sini? Gue minta lo jangan seenaknya 
suruh gue datang ke ruangan ini!" 


"Ckck, lo tenang aja gue nggak ada minat apa-apain lo, gue 
cuma mau kasih ini sama lo." Dane menyerah selembar 
kertas kepada Livia. 


"Ini apa?" tanya Livia seraya mengambil selembar kertas. 


"Ini kesepakatan kita setelah kita bertunangan dan 
menikah." 


KESEPAKATAN DANE-LIVIA 


1.LIVIA HARUS SELALU MENURUTI SEMUA PERKATAAN 
DANE. 


2.SETIAP ADA ACARA ACARA PENTING! LIVIA WAJIB 
MENEMANI DANE DENGAN PAKAIAN YANG SESUAI 
DENGAN SELERA DANE. 


3.LIVIA HARUS MENGIKUTI ATURAN YANG DIBUAT 
DANE, BICARA HARUS SOPAN, TIDAK BOLEH 
MENGEJEK ATAU MENGHINA DANE APALAGI PROTES 
DAN MELAWAN. 


4.BAJU YANG LIVIA KENAKAN TIDAK BOLEH URAKAN. 
HARUS MENYESUAIKAN DENGAN PAKAIAN YANG 
DIKENAKAN DANE. 


5.TIDAK ADA PERSELINGKUHAN KARENA DANE TIDAK 
SUKA PERSELINGKUHAN WALAU TIDAK ADA CINTA 
ANTARA KEDUANYA. 


6.LIVIA WAJIB MEMATUHI SEMUA KESEPAKATAN INI. 


Livia emosi sekali membacanya, dasar cowok egois. 
"Kesepakatan dari mana? Ini sih lebih tepat aturan gila yang 
lo tulis buat gue!" 


"Terserah lo mau bilang apa. Lo mesti setuju dengan 
kesepakatan ini," ucap Dane dengan nada dingin. 


"Gue nggak mau sampai kapan pun mengikuti aturan gila 
ini!" ucap Livia dengan emosi yang memuncak ternyata ada 
orang yang lebih diktator dari Opa, jangan-jangan Dane ini, 
cucu kandung Opa Andreson. 


"Gue akan buat lo mengikuti kesepakatan ini," ucap Dane 
datar. 


"Gue rasa kita nggak akan sampai menikah!" 


"Yakin Lo! Setau gue, Opa lo itu orangnya keras, mau nggak 
mau lo bakal menikah sama gue. Walau, sebenarnya gue sial 
banget punya calon tunangan apalagi istri slengean seperti 
lo!" 


"Berisik lo! Gue nggak akan menikah sama lo!" hardik Livia. 


"Memang lo bisa menolak perjodohan ini?" tanya Dane 
datar. 


"Bisalah karena gue keburu mati saking stressnya sebelum 
menikah sama lo!" ucap Livia dengan emosi. 


"Hahaha.." Dane tertawa lepas mendengar perkataan aneh 
Livia. 


"Eh, malah ketawa! Dasar CEO nggak berprikemanusian." 
Livia dengan emosi langsung merobek kertas yang berisi 
kesepakatan gila hingga menjadi serpihan-serpihan kecil. 
"Asal lo tau, gue itu paling benci sama yang namanya 
aturan apalagi sampai terikat aturan gila lo ini." 


"Lo itu benar-benar perlu diajarin sopan santun, berani 
sekali lo merobek kesepakatan yang udah gue buat," bentak 
Dane yang emosi sekali melihat apa yang dilakukan Livia. 


"Bodoh amat, gue nggak takut sama lo," ketus Livia 
menatap tajam kedua mata CEO diktator. "Gue minta sama 
lo! Jangan pernah bilang sama pegawai-pegawai lo kalau 
gue calon tunangan lo, bye CEO sok diktator." Livia lalu 
menghambur serpihan-serpihan kertas itu seraya berjalan 
keluar dari ruangan CEO somplak ini. 


"LIVIA...," pekik Dane, Calon Tunangannya ini selalu bisa 
membuat kepala pusing tidak berujung. 


Bia dan Ilma terkejut sekali mendengar suara teriakan Bos 
besar, terlebih lagi mereka melihat mahasiswi KKP keluar 
dengan santai, padahal kalau Bos Besar marah itu sangat 
menyeramkan. 
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Livia saat ini ditempatkan di bagian HRD hingga dua 
minggu ke depan, sedari tadi tugasnya hanya fotocopy saja, 
nanti setelah KKPnya berakhir, dia punya rencana mau buka 
usaha fotocopy. Hihi. 


Terdengar dering telepon dari ruang HRD dan Mbak Viola 
yang cantik salah satu karyawati bagian HRD mengangkat 


telepon. 
"Selamat siang, ini bagian HRD," ucap Viola dengan ramah. 


"Siang, ini Ilma. Hmm, Pak Dane minta dibuatkan kopi 
sekarang." 


"Ah! anda tidak salah menelepon, ini ruang HRD bukan 
pantry." 


"Kata Bos besar, mahasiswi KKP yang harus membuat 
kopinya dan membawa langsung ke ruangan Bos segera 
tidak pakai lama, makasih." Ilma menutup telepon. 


"Livia, kamu ke pantry sekarang. Bos besar meminta kamu 
buat 'kan kopi dan kata Bos besar nggak pakai lama," ucap 
Viola. 


"Ah! Kok saya yang buatin kopi, Mbak?" Livia menunjuk 
dirinya, Sialan tuh Makluk perfect sungguh menyebalkan 


"Mbak juga nggak ngerti. Hmm Livia.., kamu dekat dengan 
Bos besar, ya?" tanya Viola penuh selidik. 


"Saya nggak dekat dengan Bos besar, Mbak. Palingan Bos 
besar takut kalau aibnya saya bongkar." Refleks perkataan 
itu keluar lagi dari bibir Livia. "Tuhan Maafkan Livi lagi," 
batin Livia. 


"Ah, Bos besar punya aib, Mbak boleh tau, nggak?" bisik 
Viola, yang kepo secara Bosnya yang terkenal perfect 
ternyata punya aib juga. 


"Saya melihat Bos besarjatuh di selokan, Mbak," bisik Livia. 


Viola membayangkan Bos besarnya yang tampan luar biasa 
kecebur di dalam selokan, sungguh pemandangan yang 


langka, hihi. "Walau begitu, Pak Dane pasti masih terlihat 
sangat tampan." 


"Nggak Mbak, justru tampang Pak Dane saat itu jelek 
banget." 


"Haha, bisa aja kamu. Sekarang kamu buat kopi nanti kamu 
kena omel lagi," ucap Viola, secara Bos besarnya terkenal 
pria yang galak luar biasa. 


"Oke, Mbak." Livia dengan malas berjalan keluar dari 
ruangan HRD. 
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Livia masuk ke dalam ruangan CEO sok diktator, setelah tadi 
dia terpaksa basa basi busuk dengan duo rumpi sekretaris 
Dane. 


Sesampainya di dalam ruangan, Livia terkesima melihat 
Dane, menggulung lengan kemeja, memegang bolpoin dan 
berkonsetrasi dengan document-document, terlihat otot 
tendon pergelangan tangan Dane sangat seksi dan indah. 
"Duh mikir apa sih lo, Livi," batin Livia yang tersadar dari 
kekagumannya pada CEO somplak ini. Dia lalu meletakan 
cangkir berisi kopi di atas meja. "Ini Kopinya, gue balik, ya." 


"Tunggu!" Dane bangun dari duduknya lalu menghampiri 
Livia. 


"Apa lagi, sih," ketus Livia menatap datar mata nih CEO gila. 


"Minum kopinya," perintah Dane seraya menunjuk cangkir 
yang berisi kopi. 


"Gue nggak suka kopi," protes Livia. 


"Siapa tau lo masukan sesuatu yang aneh-aneh di dalam 
kopi ini!" 


"Uh, lo tuh curigaan banget, gue nggak suka kopi," ketus 
Livia. 


"Gue nggak mau tau. Ini perintah atau lo mau gue paksa lo 
minum kopi ini," ancam Dane menatap datar Livia yang 
terlihat keberatan. 


Dane melihat Livia tidak bergeming. "Kenapa lo nggak 
minum? jangan bilang lo taruh macam-macam di kopi ini?" 
sindir Dane. 


"Berisik Lo." Livia lalu mengambil cangkir dan meminum 
kopinya. Byurr' kopinya langsung menyembur tepat di 
wajah Dane. 


Sumpah asin sekali. Ini sih namanya senjata makan tuan, 
Livia melihat raut wajah Dane seperti gunung merapi yang 
akan meletus. Dia dengan segera keluar dari ruang kerja 
Dane. Bodoh amat! 


"LIVIA....," pekik Dane yang geram sekali, anak ini benar- 
benar selalu bisa membuat tempramennya memburuk. 
Kepalanya semakin pusing sekali. Apa yang dia lakukan 
untuk menghadapi cewek slengean ini. 


Untuk kedua kalinya Bia dan Ilma terkejut sekali mendengar 
teriakan Bos mereka dan melihat Mahasiswi KKP keluar 
dengan santai. Ckck. 


Albert berjalan menuju ruang kerja Sahabatnya, dia seperti 
mengenal cewek yang keluar dari ruang kerja Sahabatnya. 
Dia lalu mendekati meja Sekretaris CEO. "Kenapa wajah 
kalian tegang? Jangan bilang Bos kalian lagi badmood," 


tebak Albert yang tidak heran dengan sifat Sahabatnya 
yang tempramen dan mudah emosi. 


"Ya Pak Albert," sahut Ilma yang sadar dari 
keterkejutannya. 


"Haha." Albert lalu berjalan masuk ke dalam ruangan Dane. 


Sesampainya di dalam ruang kerja Sahabatnya. Albert 
melihat sahabatnya terlihat memakai setelan jas yang 
berbeda dari yang tadi dia lihat. Dia tidak heran dengan 
Sahabatnya yang memiliki tingkat kebersihan di atas rata- 
rata dan selalu tampil sempurna. 


"Brother, meetingnya kita undurin setengah jam lagi," ucap 
Dane. 


"Ok! Oh, iya, cewek yang keluar dari ruangan lo tadi itu Livi 
'kan? Jangan bilang Livi KKP di sini?" tebak Albert. 


"Iya," sahut Dane datar. 


"Wait! Bukannya lo nggak ngizinin mahasiswa KKP di sini? 
Kenapa tiba-tiba Livi lo izinin KKP di sini?" tanya Albert 
penasaran. 


"Kepala gue makin pusing dengar pertanyaan lo!" 


"Haha, ya, udah gue cabut ketimbang lo makin badmood." 
Albert lalu berjalan keluar dari ruangan, tentunya dengan 
tanda tanya besar. 
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Part 5 And BOOM | Hate You 


Waktu menunjukkan pukul 5 sore, itu artinya Livia sudah 
saatnya pulang ke rumah tercinta. Ternyata kerja itu 
melelahkan sangat berbeda dengan kuliah. Seluruh 
badannya terasa pegal semua, tadi dia disuruh photocopy, 
disuruh minta tanda-tangan ke sana, untung saja karyawan- 
karyawati bagian HRD baik semua. Jadi, dengan senang hati 
dia disuruh ke sana kemari. Hihi. Livia berjalan menuju 
mobilnya. Tiba-tiba dia dikejutkan dengan seseorang yang 
muncul tiba-tiba tanpa suara dan dengan ekspresi datar. 
"Kaget gue!" pekik Livia seraya mengelus jantungnya. 


Dane langsung menarik tangan Livia menuju parkir 
mobilnya. 


"Eh, maksud lo apa tarik tangan gue." Livia berontak 
mencoba melepaskan pegangan tangan Dane. "WOI, gue 
mau pulang!" 


"Mami gue, undang lo makan malam." 


"Gue pulang ke rumah gue dulu, entar baru gue ke rumah 
lo." 


"Lo ikut gue sekarang!" ucap Dane yang tidak 
memperdulikan protes Livia dan tetap menarik tangan Livia 
menuju parkir mobilnya. 


"Dasar cowok diktator, lepasin nggak? Atau gue teriak nih!" 
ancam Livia seraya mencoba melepaskan pegangan tangan 
Dane. 


"Silahkan lo teriak, tapi konsekuensinya lo nggak bakal bisa 
KKP di sini dan gue juga pastikan lo nggak bakal bisa KKP di 


perusahaan mana pun! Atau lo mau mengulang KKP tahun 
depan?" ancam Dane. 


"Arghh.., bisa nggak sih, lo nggak gunaiin power lo yang sok 
banget itu," ketus Livia, dia benar-benar tidak bisa berkutik 
lagi. 


"Power gue digunain buat dibanggain, Sayang," ucap Dane 
datar. 


Sesampainya di parkir mobilnya. Dane membukakan pintu 
buat Livia, lalu mendorong Livia hingga duduk di dalam 
mobil. 


"Jangan berani kabur!" Dane mengelus kepala Livia. 


"ARGH.., LO ITU MAKHLUK YANG MENJENGKELKAN." Livia 
emosi sekali, kenapa dia bisa dijodohkan dengan cowok 
batu seperti Dane 


Dane berjalan mengintari depan mobil dan masuk ke dalam 
mobil. 


Tiba-tiba Livia terkejut sekali saat Dane mendekati 
wajahnya. "L..o ma..u ap..a?" tanya Livia terbata-bata, dia 
mendadak pucat pasi. 


Dane memasang seat belt dikursi Livia. "Otak lo isinya 
negatif aja." 


"Secara gue 'kan lagi sama cowok mesum," sindir Livia. 


"Ckck, nyinyir aja kerjaan lo." Dane lalu mengemudikan 
mobilnya. 


"Masa bodoh, ketimbang lo tukang paksa," ketus Livia. 
"Wait! Mobil gue gimana?" tanya Livia menoleh pada 


Makhluk sok diktator yang fokus menyetir. 


"Mobil lo nggak bakal hilang. Kalau pun hilang bakal gue 
ganti," sahut Dane. 


"Please, deh! Sombong banget, asal lo tau aja gue nggak 
butuh duit lo, awas aja kalau mobil gue hilang bakal gue 
akan tuntut lo!" ancam Livia, memang dia cewek matre apa. 
Walau, dia matrenya cuma sama Oma, Opa, Mami, Papi dan 
Kakak tercintanya Kak Fernando, hihi. 


"Lo bisa diam nggak?! Lo mau kita tabrakan gara-gara 
keberisikan, lo," hardik Dane, ingin rasanya dia lakban bibir 
ini cewek slengean. 


"Turunin gue dulu, terus silahkan lo tabrakin mobil lo, gue 
bakal jadi saksi cantik lihat lo koit," ucap Livia asal. 


"Gini aja, lo diam? Gue janji setelah kita makan malam 
nanti, gue akan anterin lo ambil mobil lo di perusahaan, 
oke," pinta Dane yang benar-benar pusing menghadap 
Calon tunangannya ini. 


"Oke! Dan lo juga mesti janji. Kalau lo nggak akan suruh gue 
buatin kopi lagi, gue KKP di perusahaan lo buat belajar 
bukannya buat kopi!" 


"Buat kopi aja lo nggak becus buktinya kopi buatan sendiri 
aja lo nggak bisa minum, lo memang bukan calon istri yang 
ideal," ucap Dane dengan nada sinis. 


"Eh, memang calon istri yang ideal itu harus pintar buat 
kopi! Somplak lo," ketus Livia, itu karena kopi tadi dia kasih 
garam, mana banyak lagi, arghhh harusnya Dane yang 
minum kopinya. 


"Anak bau kencur mana mengerti yang seperti itu." 


"Kalau gue anak bau kencur dan bukan calon istri ideal, 
tolak gih perjodohan ini! Lo 'kan udah dewasa cocoknya 
menikah dengan cewek seumuran lo." 


"Gue bukan anak yang suka melawan dan pemberontak 
seperti lo!" 


"Kalau gue pemberontak! Gue akan menolak perjodohan 
ini." 


"Itu karena lo belum bisa berdiri sendiri makanya lo nggak 
berani menolak perjodohan ini!" hardik Dane. 


"Sotoy lo! Coba kalau lo punya cewek yang lo cinta, gue 
jamin lo bakal memberontak menolak perjodohan ini. 
Betewe, Kakak-Kakak cantik sahabat lo itu, masa nggak ada 
satu pun yang lo suka?" 


Dane langsung menepikan mobilnya dan menatap lurus 
cewek slengean yang sedari tadi buat dia badmood. "Asal lo 
tau, gue paling nggak suka, hidup gue dicampurin orang 
lain apalagi anak bau kencur seperti lo," hardik Dane penuh 
amarah. 


"Gue cuma kasih saran sama lo, malah sewot gitu!" ketus 
Livia dengan emosi. Livia yang akan membuka pintu mobil 
tapi dikunci sama Dane, arghh. 


"Lo pikir gue bodoh biarin lo kabur lagi," sindir Dane. 


"GUE BENCI BANGET SAMA LO," teriak Livia yang emosi 
sekali. 


Dane kembali mengemudikan mobilnya. 


"Arghh ada ya cowok yang kerasnya melebihi batu? Jangan 
bilang Opa masa muda, sifatnya seperti ini juga, kasihan 


Oma. Wait! Tapi Opa dan Oma bersama karena saling 
mencintai, sepertinya gue harus minta tips sama Oma 
bagaimana menghadapi cowok yang memiliki sifat seperti 
Opa. Bye, hari-hari yang indah, hik," batin Livia menangis. 


Dane melirik Livia cuma diam saja, apa tadi dia keterlaluan 
membentak Livia, dia tadi tidak bisa mengendalikan 
emosinya mendengar Livia yang menyuruhnya mencari 
cewek dan membatalkan pertunangan mereka. 
Kesabarannya selalu di uji setiap bersama dengan Livia. 
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Tak lama kemudian mobil berhenti di deretan pertokoan 
mewah. 


Dane lalu keluar dari mobil, kemudian membukakan pintu 
mobil tempat Livia duduk karena tidak ada tanda-tanda 
Livia keluar dari mobil. 


"Keluar dari mobil! Kita singgah ke butik dulu," ucap Dane 
datar. 


"Ngapain gue ikut masuk, lo masuk sendiri aja! Gue 'kan 
cuma makan malam di rumah lo, nggak ada temenin lo 
shopping." Livia heran nih orang masih sempatnya singgah 
ke butik cuma makan malam di rumah. Dasar cowok 
metroseksual. 


"Lo nggak lihat baju lo kumel gini, gue pasti malu makan 
malam dengan lo terlebih lagi entar kita makan malam 
dengan keluarga gue." 


"Bibir lo nyablak juga ya, gue juga tadi mau pulang mandi 
dulu, tapi lo langsung maksa gue ikut pulang dengan lo!" 


"Lo keluar sendiri atau gue paksa lo keluar!" ancam ucap 
Dane dingin dengan tatapan mencekam. 


"Gue keluar sendiri," sahut Livia pada akhirnya, ketimbang 
dia ditarik paksa, apa kata-kata orang entar, intinya dia 
pakai pepatah yang waras mengalah, dengan berat hati dia 
keluar dari mobil. 


Dane langsung memegang dan menarik tangannya Livia. 


"Gue bisa jalan sendiri, lepasin tangan gue." Livia mencoba 
melepaskan tangannya yang dipegang Dane. 


Dane mempererat memegang tangan Livia. "Nanti lo kabur 
lagi, gue nggak mau kecolongan untuk ketiga kalinya." 


"Menyebalkan!! Memang gue maling ayam apa, arghh," 
batin Livia kesal sekali, ingin rasanya dia petokin bibir nih 
cowok di aspal. 


Dane dan Livia masuk ke dalam butik mewah, terlihat 
wanita cantik menghampiri mereka, kalau Livia tebak pasti 
pemilik butik padahal cantik dan anggun gini, masa Dane 
tidak tertarik sama sekali sih. Wait Ini bukannya Chika 
Vilana salah satu desainer terkenal di Indonesia. 


"Hai Dane," sapa Chika. 


"Chika.., kenalin ini Livia calon tunangan gue," ucap Dane, 
"Livia kenalin ini Chika, teman SMA gue." 


"Halo, Kak Chika," sapa Livia yang terpesona. 


"Halo, Livia.., calon tunangan lo cantik banget, Dane. 
Tumben lho Dane datang ke sini ngajak cewek," goda Chika. 


"Biasanya Dane ke sini dengan cowok ya, Kak?" tanya Livia 
langsung dan alhasil Dane juga langsung menatapnya 
dingin. 


"Hahaha." Chika tidak bisa menahan tawanya mendengar 
ucapan blak-blakan calon tunangan Dane. 


Dane menggelengkan kepalanya mendengar perkataan 
Livia yang tidak ada sopan-sopannya. "Chika.., pilihin Livia 
pakaian yang sesuai dengan selera gue, biar Livia nggak 
kelihatan slengean, kumel dan urakan seperti ini." 


Livia gereget sekali mendengarnya. "Wah, teman SMA Kak 
Chika, bibirnya nyablak juga, ya." Livia menatap tajam mata 
Dane somplak. 


"Walau bibir Dane nyablak, tapi Dane aslinya pria yang 
berhati lembut juga berhati baik, setia dan tanggung jawab 
kok, Livia," goda Chika 


"Tapi tetap aja, teman Kakak ini pemaksanya minta ampun, 
kejam luar biasa, sok tau, sok mengatur, sok perfect, sok 
berkuasa, terus ya, Dane ini-" 


"Lo mau jelekin gue sampai kapan? Kita nggak punya 
banyak waktu Livia," sahut Dane langsung. "Chika, cepat, 
ya." 


"Ayo Livia ikut Kakak," ucap Chika, calon tunangan Dane, 
kelihatannya tidak ada takut-takutnya dengan Dane yang 
terkenal galak dan keras. Opa Jhonson tidak salah 
menjodohkan Dane dengan Livia, haha. 


Satu Jam kemudian... 


Livia akhirnya selesai mencoba beberapa setelan pakaian 
yang akan dia pakai saat magang, beberapa gaun beserta 


beberapa high hells, sepatu kalau dia jalan keluar dengan 
Dane yang sok perfect, padahal dia lebih senang dengan 
baju-baju casual dari pada baju yang glamour dan feminim, 
dia serasa seperti Tante-Tante nyentrik saja, hik. 


"Livia, Kakak titip Dane, ya," ucap Chika. 


"Livi nggak bisa iyain, Kak. Secara mana Livi bisa jagaiin 
Dane, yang ada Livi malah mau berpesan sama Kakak. Kalau 
Livi nanti tinggal nama karena depresi Kakak bisa tau 'kan 
siapa pelakuknya?!" bisik Livia. 


"Haha, bisa aja kamu, Livia." Chika tertawa lepas mendengar 
apa yang dikatakan Livia. "Sana gih udah ditungguin sama 
calon tunangan kamu, sampai ketemu lagi, Livia," ucap 
Chika seraya mencium pipi Livia. 


"Bye, Kak Chika." Livia lalu berjalan mendekati calon 
tunangan somplaknya. "Dane.." panggil Livia. 


Dane berbalik ke arah Livia. 


Livia langsung memberikan semua tas belanjaan ke tangan 
Dane. "Di mana-mana yang bawa tas belanjaan itu cowok." 
Livia lalu melanjutkan langkahnya keluar dari butik, tanpa 
memperdulikan tatapan dingin Dane. 


"Haha, gue rasa lo, nggak akan mati bosan seperti cewek- 
cewek yang lo kenal selama ini, Dane," ucap Chika di sela- 
sela tawanya, seraya memegang perutnya yang sakit karena 
tertawa. Selama berteman sama Dane baru kali ini dia 
melihat Dane membawa tas belanjaan. 


"Yang ada, gue akan mati karena pusing mengurusi 
kelakuan Livia yang susah diatur," ucap Dane. "Gue balik, 
ya, Chika." 


"Oke, hati-hati, Dane," sahut Chika. 
Dane berjalan keluar dari butik. 


Setibanya di mobil, Dane memasukan tas belanjaan di 
bagasi, cuma cewek ini yang berani memerintahnya seperti 
ini. 

Dane masuk ke dalam kursi pengemudi lalu menjalankan 
mobilnya. 


"Wait, seharusnya gue pakai bajunya aja langsung tadi, 
masa tiba di rumah lo gue ganti baju, sih," tanya Livia yang 
baru ngeh. 


"Lo nggak mandi dulu?" tanya Dane seraya mengemudikan 
mobil. 


"Mandi dong, gue gerah banget, berarti kita pulang ke 
rumah gue dulu, ya. Gue juga belum kabarin Bokap, Nyokap 
gue." 


"Lo tenang aja gue udah telepon Mami lo tadi," sahut Dane. 


"Lo kok bisa tau nomor Mami gue?" Livia menatap wajah 
Dane. 


"Apa sih yang gue nggak tau! Nomor keramat lo aja, gue 
bisa tau." 


"Uh, sombong, sok tau, belagu lo," gereget Livia untuk 
kesekian kali. 


"Ckck, Mami, Papi lo pasti pusing mengurusi putrinya yang 
nggak ada sopan santunnya sama sekali," sindir Dane. 


"Lo tau apa lo tentang gue?! Sok tau banget sih lo," ketus 
Livia. 


"Sedikit demi sedikit gue akan tau semua tentang lo karena 
gue ini calon suami lo. Walau, gue yakin bakal sial punya 
istri seperti lo." 


"Somplak, lo! Gue heran ama lo, hidup ini berlika liku tapi 
gue lihat cara pandang lo terhadap hidup ini terlalu 
monoton." 


"Bagus 'lah dari pada urakan seperti lo. Yang nggak tau arah 
hidup kemana!" 


"Arghhh, susah ngomong sama manusia batu yang otaknya 
primitif bahkan jauh lebih primitif dari manusia purba!" 
ketus Livia, untuk kesekian kalinya calon tunangan 
somplaknya ini sukses memancing emosinya 


Tak lama kemudian Dane dan Livia berhenti di area 
apartemen mewah. 


"Wait, lo kok berhenti di sini, setau gue alamat rumah lo 
bukan di sini?" tanya Livia yang bingung. 


"Ini apartemen gue," sahut Dane seraya melepas seat belt, 
dia lalu keluar dari mobil dilihatnya Livia tetap tidak 
mengikutinya keluar dari mobil. Seharian ini dibuat pusing 
mengurus cewek slengean ini. 


Dane mengambil inisiatif membukakan pintu mobil buat 
Livia untuk kedua kalinya karena tidak ada tanda-tanda 
Livia akan keluar dari mobil. "Keluar!" 


"Memang makan malamnya di apartemen lo?" tanya Livia 
was-was. 


"Kita makan malam di rumah orang tua gue." 


"Terus ngapain kita ke sini, memang gue cewek apaan main 
ke apartemen cowok," protes Livia. 


"Lo mandi di apartemen gue, lo itu calon tunangan gue, 
nggak masalah lo main ke apartemen gue." 


"Gue nggak mau!" 


"Lo dekil gini, gue juga nggak bakal macam-macam sama 
lo." 


"Mulut lelaki itu nggak bisa ditebak! Lain di mulut lain 
dipikirannya," sindir Livia. 


"Terserah lo mau bilang apa. Ayo, Livia." Dane lalu menarik 
tangan Livia agar keluar dari mobil. 


"Nggak!" Livia bersikeras bertahan dari tarikan tangan 
Dane. 


"Livia, kita nggak ada waktu." Dane langsung mengendong 
paksa Livia keluar dari mobil. 


Livia terkejut sekali sama apa yang dilakukan Dane. 
"Turunin gue." Livia mencoba berontak turun dari 
gendongan Dane. 


Terlihat seorang security menghampiri Dane dan Livia. 
"Malam, Pak Dane," sapa Bino dengan nada formal. 


"Pak Bino ambilin tas belanjaan warna merah di bagasi 
mobil saya dan bawa ke apartemen saya," perintah Dane 
seraya memberi kunci mobilnya pada Bino. 


"Baik, Pak," sahut Bino seraya mengambil kunci mobil yang 
diberikan Bosnya, dia kemudian berjalan menuju mobil 
Bosnya. 


"Lo nggak malu apa dilihat orang! Gendong gue seperti ini!" 
Livia malu sekali secara orang-orang yang ada di sini 
memperhatikan mereka . 


"Mereka semua orang-orang gue dan semua apartemen ini 
milik gue. Jadi, nggak akan ada yang berani ngomongin 
gue." 


"Nggak usah pamer sama gue, turunin gue!" Livia 
memberontak dengan memukul pundak tegak Dane. 


Dane seakan tidak memperdulikan pemberontakan Livia. 


Sesampainya di depan pintu apartemen, Dane menekan pin 
di kunci pintu otomatis, dia lalu membuka pintu dan masuk 
ke dalam dan menurunkan Livia dari gendongannya. 


"Dasar psikopat lo!" ketus Livia. 


"Wah, julukan baru lagi buat gue tuh, lo mandi gih sana, 
tenang aja gue nggak akan macam-macam sama lo," ucap 
Dane kemudian akan beranjak menuju salah satu kamar. 


"Arghh, calm down Livi..., lo nggak mau 'kan wajah lo 
mengkerut gara-gara emosian dan marah terus," batin Livia 
berusaha menenangkan dirinya. "Woi, gue mandi dimana 
nih!" teriak Livia yang melihat CEO somplak ini malah 
meninggalkannya tanpa sepatah kata. 


"Di kamar paling kiri." tunjuk Dane. 


Dengan malas Livia melangkahkan kakinya menuju kamar 
yang ditunjuk Dane. 


Dane lalu kembali melangkah menuju kamarnya, tenaga 
dan pikirannya terkuras habis hanya mengurusi Livia. 


20 Menit kemudian.... 


Livia keluar dari kamar mandi dilihatnya gaun berwarna 
hitam beserta high hells beserta kelengkapannya yang 
dibeli dari butik Kak Chika tadi, berada di atas kasur king 
size. 


"Masa baju mesti di pilihin juga sih, memang gue anak kecil 
apa!" keluh Livia, hidupnya kenapa sekarang ini tidak 
seindah dulu, dia cuma bisa pasrah dengan jalan hidupnya 
yang berada di tangan Opa. Sampai saat ini dia belum bisa 
menerima kenyataan pahit ini. 


25 Menit Kemudian... 


Livia yang keluar dari kamarnya dengan memakai gaun 
berwarna hitam yang telah disiapkan Calon tunangan yang 
sangat perfect. 


Livia melihat Dane memakai setelan jas berwarna hitam 
tampak sempurna dan terlihat menyilaukan. Ckckc, padahal 
cuma makan malam keluarga saja, pakaian yang mereka 
kenakan serasa mau pergi ke pesta, dasar makhluk Perfect. 


Dane melihat Livia menggenakan Gaun indah. Tidak dia 
dipungkiri seperti yang keluarganya katakan kalau Livia 
sangat cantik, apalagi malam ini Livia terlihat anggun 
sekali, coba saja sifat dan sikapnya anggun sama dengan 
gaun yang Livia kenakan. 


"Sampai kapan lo lihatin gue terus?" sindir Livia. 


Bukan jawaban yang Livia terima, tapi yang Dane malah 
memasangkan sebuah kalung berbandrol es krim di 
lehernya, sumpah Livia terkejut sekali dengan posisi Dane 
yang sangat dekat. 


"Ini apa?" tanya bego Livia melihat kalung indah berbandol 
es krim bercup yang melingkar manis dilehernya, es kirim 
ini mengingatkan dia saat pertama kali bertemu dengan 
Dane dan dia sukses menempelkan corong es krim beserta 
es krim di bibir Dane. Ckckc nih orang memang niat 
menyinggungnya. 


"Kalung," sahut Dane datar. 


"Eh, gue juga tau ini kalung, maksud gue! Ngapain lo kasih 
gue kalung," Ketus Livia. 


"Ini sebagai penanda kalau lo calon tunangan gue, sebelum 
hari pertunangan kita," sahut Dane. "Ingat, lo harus pakai 
kalung ini terus." 


"Eh, lo pikir gue sapi dikasih penanda," protes Livia dengan 
begonya. 


"Haha, lo itu lebih cocokan jadi banteng ketimbang sapi 
atau lo berharap gue potong lo nanti, tapi gue yakin daging 
lo pasti keras secara lo 'kan keras kepala." Dane mengelus 
kepala Livia. 


"Dasar psikopat lo," ketus Livia yang benci sekali pria sok 
perfect ini. 


Dane tidak memperdulikan umpatan Livia, dia lalu menarik 
tangan Livia berjalan keluar dari apartemen. 


P P P P PL P PL 


Livia saat ini menikmati santap malam dengan keluarga 
Dane. Mami, Papi dan Adek Dane sangat ramah dan bisa 
diajak bercanda berbeda jauh sekali dengan sikap Dane 
yang dingin luar biasa. 


"Gimana hari pertama KKP Livi?" tanya Aaron seraya 
menyantap makanannya. 


"Lumayan Om, ternyata kerja itu capek banget, beda sama 
kuliah." 


"Dibawa santai aja buat menambah pengalaman." 


"Hee, iya, Om," sahut Livia dengan sopan, tapi gimana mau 
santai kalau dia KKP di perusahaan yang CEOnya sangat 
menyebalkan. 


"Kalian berdua bisa jadi lebih dekat karena sering ketemu, 
sangat baik untuk perkembangan hubungan kalian ke 
depannya," goda Aguene, "dan Mami juga bisa sering 
mengajak kalian makan siang bareng." 


"Gue berharap selama lo KKP, lo bisa bertindak dewasa," 
bisik Dane dengan nada dinginnya, bagaimana tadi 
seharian ini Livia membuat kepalanya pusing dengan ulah 
kekanak-kanakan. 


"Somplak lo! Dasar cowok menyebalkan," batin Livia kesal 
sekali. 


"Oh, iya Kak Livia, kuliah di mana?" tanya Ashley. 


"Internasional Global, Dek," sahut Livia seraya menyesap 
minuman. 


"Wah, Kak Livi senior, Hley dong, Hley baru hari ini pertama 
ospek." 


"Yah, sayangnya Kakak lagi nggak ada di kampus. Jadi, 
Kakak nggak bisa lihatin kamu, tapi kalau ada senior yang 
ngerjain kamu saat kamu ospek, kasih tau Kakak biar Kakak 
abisin tuh orang," sahut Livia dengan nada horor. 


Ashley terkekeh mendengar perkataan Kak Livia. 


Dane menggelengkan kepala mendengar perkataan Livia. 


m Pe P PL PE PL 


Setelah selesai makan malam dan mengobrol sebentar. Livia 
pamit dengan Mami, Papi dan Ashley karena besok dia mesti 
KKP lagi. 


Saat ini Livia dan Dane dari makan malam bersama keluarga 
Dane. Sedari tadi Livia berpikir keras dan belum 
menemukan jawaban kenapa sifat Dane jauh sekali dari sifat 
keluarga Dane. Ajaib memang nih makhluk perfect atu. 


"Wait! Kok, lo lewatin perusahaan lo, mobil gue gimana?" 
Livia begong melihat mobil ini melewati perusahaan Dane. 


"Mobil lo aman di sana," sahut Dane, yang melihat Livia 
kelihatan mengantuk, bagaimanapun juga Livia sekarang 
tanggung jawabnya. 


"Terus gue gimana besok KKP?" ketus Livia yang kesal sekali 
karena nih makhluk perfect tidak menempati janjinya. 


"Besok gue jemput lo tenang aja," sahut Dane. 


"What. No! Gue nggak mau lo jemput, memang gue anak 
kecil," protes Livia seraya menoleh pada Dane yang fokus 
menyetir. 


"Lo 'kan anak bau kencur. Besok lo tungguin gue di rumah 
lo, masih mau KKP di perusahaan gue?" pancing Dane. 


"Ugh, ancaman lo itu aja dari tadi!" Livia emosi sekali. "Ingat 
Lo! Setelah gue bebas KKP dari perusahaan lo nanti, bakal 


gue abisin lo! Karena pembalasan jauh lebih kejam!" ketus 
Livia seraya menatap tajam. 


"Haha, gue tunggu, Sayang. Lo nggak lupakan kalau bulan 
depan, acara pertunangan kita, lo ingat kesepakatan kita 
yang harus lo harus turutin semuanya." 


"Eh, lo pikir gue bego! Mau ikuti aturan gila lo itu! Gue 
nggak bakal ikuti aturan gila lo itu sampai kapan pun 
karena itu sama aja lo bunuh gue perlahan-lahan." 


"Wah, gue sebentar lagi perlahan -lahan akan jadi duda, 
dong setelah kita menikah nanti." 


"Ih, memang gue mau menikah sama lo! Pede banget sih lo." 


"Lo pikir gue juga mau menikah sama lo! Cewek yang nggak 
ada sopan-sopannya dan memiliki banyak sifat dan 
kelakuan mines! Yang jelas gue akan buat lo mengikuti 
kesepakatan itu," tegas Dane. 


"Berisik lo!" ketus Livia yang semakin emosi, 'Phuff' Kenapa 
dia bisa apes sekali dijodohkan dengan Pria yang tidak ada 
mengalahnya dengan cewek, terlebih lagi diktator dan 
arogan luar biasa. 


m P P PL P 


Tak lama kemudian mobil Dane berhenti di depan rumah 
Livia. 


"Gue nggak masuk, ya, nggak enak udah malam. Salam 
buat Mami, Papi lo. Ingat lo tungguin gue besok pagi," ucap 
Dane, diliriknya Livia cuma diam saja. "Lo, kok diam?" 


"Memang kalau gue protes? Lo nggak bakal jemput gue, lo 
pasti akan tetap jemput gue juga 'kan Mr. Diktator," ketus 


Livia seraya melepas seat belt. 


“Good Girls, gue balik, ya." 'cup' Dane mengecup kening 
Livia. 


Sumpah Livia terkejut sekali, keningnya dikecup Dane, 
dengan cepat dia keluar dari mobil begitu sadar dari rasa 
keterkejutannya. 


"Livia..," panggil Dane dari dalam mobil yang menurunkan 
kaca di kursi penumpang. 


Livia berbalik dengan malas. "Apaan lagi sih!" 


"Belanjaan lo jangan lupa dibawa. Ingat selama KKP, lo wajib 
pakai baju dari butik Chika tadi," perintah Dane. 


Livia dengan malas mengambil tas belanjaan yang 
seambrek di bagasi, ingin mengucapkan terima kasih, tapi 
bibirnya mendadak beku. Dia lalu berjalan menuju pagar. 


Dane melajukan mobilnya menuju rumahnya, baru sehari 
dia mengurusi Livia, tapi tenaga dan pikirannya sudah habis 
terkuras. Hari ini dia rasanya lelah sekali. 
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INFO 


Halooo Everyone... 


Buku OMG!MFlaDnPC tersedia di Tokopedia 'AyO 
novelstore' 


Stok sangat terbatas 


Bebas ongkir hingga 20 ribu dengan menggunakan aplikasi 
Tokopedia yang didownload di Play Store bukan melalui web 
atau pc untuk mendapatkan gratis ongkir. 


Harga : 158.000 (dua buku) belum termasuk ongkos 
kirim. 

Bonus: 9 chapter spesial dalam bentuk pdf (tidak 
dijual) 

Pengiriman buku dari Jakarta. 
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